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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil perhitungan demand untuk pengguna park and ride 

pada Halte Balaikota didapatkan untuk pengguna sepeda motor sebanyak 

3041 kendaraan dan pengguna mobil sebanyak 1272 kendaraan, 

sedangkan untuk demand pada Halte Simpang lima memiliki demand 

pengguna sepeda motor sebanyak 5271 kendaraan dan pengguna mobil 

sebanyak 1694 kendaraan, kemudian untuk demand pada Halte Imam 

Bonjol didapatkan demand pengguna motor sebanyak 2391 kendaraan 

dan pengguna mobil sebanyak 785 kendaraan. 

2. Berdasarkan analisis menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP), 

didapatkan hasil untuk penilaian priority ranking pada tiap tiap lokasi 

alternatif pembangunan fasilitas park and ride didapatkan nilai sebesar 

0,382 untuk alternatif Halte simpang lima sehingga mendapatkan 

rangking 1 untuk pemilihan fasilitas pembangunan park and ride, 

kemudian rangking ke 2 didapatkan alternatif halte balaikota dengan nilai 

sebesar 0,330. Dan untuk rangking ke 3 didapatkan alternatif untuk halte 

imam bonjol dengan nilai sebesar 0,288. Maka dari analisis nilai dan 

rangking tersebut dapat disimpulkan alternatif yang dapat dipilih sebagai 

pembangunan fasilitas park and ride di kota semarang yaitu halte simpang 

lima dengan pembangunan gedung 4 lantai. 

V.2. Saran 

Adapun saran yang dibutuhkan sebagai pengembangan dari penelitian ini 

diantaranya yaitu, 
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1. Perlu penelitian yang lebih mendalam mengenai instrumen pada penilaian 

lokasi park and ride menggunakan metode Analytical Hierarrchy Process. 

2. Perlu koordinasi bersama antara pemerintah daerah melalui dinas 

perhubungan dengan pemilik aset terkait rencana pengembangan, 

pembiayaan dan rencana profit  fasilitas park and ride yang  diharapkan 

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan.   

3. Perlu  adanya peraturan  terkait yang  mendukung  pelaksanaan 

pengembangan  fasilitas park  and  ride. 
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